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Abstrak 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di sekolah, dikelola oleh sekolah, dan 
berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna 
menambah ilmu pengetahuan, termasuk menambah literasi ekonomi siswa, maka diperlukan pemanfaatan 
perpustakaan sekolah yang baik oleh siswa untuk menjadikan siswa memiliki tingkat literasi ekonomi 
yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah 
terhadap tingkat literasi ekonomi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 7 Surabaya tahun pelajaran 2015/2016. 
Metode penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuatitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS SMA Negeri 7 Surabaya yang berjumlah 
113 siswa. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yaitu untuk mengetahui 
pemanfaatan perpustakaan sekolah, dan tingkat literasi ekonomi, serta wawancara untuk mengetahui 
kondisi perpustakaan SMA Negeri 7 Surabaya. Berdasarkan hasil Uji t (Parsial)  penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah berpengaruh positif terhadap literasi ekonomi 
siswa tetapi pemanfaatan perpustakaan sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi hal 
ini dikarenakan siswa kelas XI IIS SMA negeri 7 Surabaya jarang berkunjung ke perpustakaan dan ketika 
siswa berkunjung ke perpustakaan siswa jarang membaca buku ekonomi.   
Kata kunci : Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah, Literasi Ekonomi 
 
Abstract 
School libraries are libraries managed by school and used to learning and teaching activities, simple 
research, provide reading material to increase knowledge, included adding economic literacy for students, 
so needed utilization of school library correctly by students to make students have high level of economic 
literacy. The aims of this research is to analyze the effect of utilization school library about the economics 
literation level of class XI IIS SMAN 7 Surabaya 2015/2016 lessons years. This research method is 
associative causal research using quantitative approach. The population in this research are all students of 
class XI IIS SMAN 7 Surabaya. The total’s are 113 students. Data collection techniques in this study 
using a questionnaire and interview. A questionnaire used know about utilization school library and 
economics literacy level. While interview used know about condition of SMAN 7 Surabaya. Based on the 
t test result, this study stu shows that utilization scool library has positive influence on economics literacy 
student but utilization school library did not effect significantly to economics literacy because the 
students of class XI IIS SMAN 7 Surabaya rarely visit the library and when they visit the library students 
rarely read economics textbooks.          
Keywords: Utilization of School Library, Economic Literacy. 
 
PENDAHULUAN  
Minat baca masyarakat Indonesia masih 
tergolong rendah. Kalimat atau pernyataan tersebut 
mungkin sudah tidak asing lagi bagi kita, 
pernyataan tersebut tidak asal dilontarkan, 
melainkan melalui suatu survei dan penelitian yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Survei tersebut 
diantaranya pada tahun 2006 berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik menunjukan, masyarakat 
Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca 
sebagai sumber utama mendapatkan informasi. 
Masyarakat lebih memilih menonton televisi 
(85,9%), mendengarkan radio (40,3%) daripada 
membaca koran (23,5%). Menurut hasil wawancara 
pada saat studi pendahuluan dengan ibu Agustina 
Maria Ulfa S.Sos selaku petugas perpustakaan 
JURNAL PENDIDIKAN EKONOMI (JUPE). VOLUME 4 NO 3 EDISI YUDISIUM 2016 
 
2 
 
sekolah yang ada di SMA Negeri 7 surabaya pada 
tanggal 13 April 2016  , minat baca siswa SMA 
Negeri 7 surabaya tergolong rendah. Hal tersebut 
dapat dilihat dari buku daftar hadir pengunjung 
siswa yang mengunjungi perpustakaan sekolah pada 
saat jam istrahat. 
Hasil observasi tanggal 3 juni 2016 juga 
memperlihatkan kurangya pemanfaatan 
perpustakaan sekolah, hal tersebut dapat dilihat dari 
daftar hadir siswa diperpustakaan sekolah yaitu 
pada bulan februari dan maret 2016 rata-rata siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri 7 Surabaya yang 
memanfaatkan perpustakaan serkolah hanya 1 siswa 
saja dari 113 siswa kelas XI IIS SMA Negeri 7 
Surabaya. Padahal manafaat dari perpustakaan 
sekolah sangat banyak, diantaranya adalah dapat 
menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
kegiatan membaca. Bafadal (2006:5-6). 
Perpustakaan merupakan lembaga yang 
berperan penting sebagai penyedia ilmu 
pengetahuan dan informasi bagi masyarakat. Begitu 
juga didalam lingkungan pendidikan seperti di 
sekolah, perpustakaan sekolah adalah sumber ilmu 
pengetahuan dan informasi bagi para pelajar di 
sekolah tersebut, dengan adanya perpustakaan 
sekolah siswa tidak hanya mendapatkan ilmu 
pengetahuan dari guru saja tetapi juga dari 
perpustakaan sekolah.  
Menurut Rahayuningsih (2007:6) “Perpustakaan 
sekolah adalah perpustakaan yang melayani para 
siswa, guru, dan karyawan dari suatu sekolah 
tertentu.” 
Buku merupakan benda yang banyak dicari 
manusia untuk belajar ilmu pengetahuan, didalam 
buku terdapat berbagai ilmu yang begitu luas, 
dengan membaca buku, maka ilmu pengetahuan dan 
informasi kita akan bertambah. Dari hasil 
pengamatan peneliti pada saat melakukan PPP 
(Program Pengelolaan Pembelajaran) di SMA 
Negeri 7 Surabaya ada 2-3 siswa di setiap kelas XI 
ISS yang tidak memiliki buku paket mata pelajaran 
ekonomi, menurut ibu Agustina Maria Ulfa S.Sos 
selaku petugas perpustakaan sekolah hal ini 
disebabkan karena jumlah buku paket ekonomi yang 
dari dinas pendidikan tidak sesuai dengan jumlah 
siswa, sehingga pada saat proses belajar mengajar 
dikelas berlangsung, siswa yang tidak memiliki 
buku paket ekonomi harus bergabung dengan 
temannya yang mempunyai buku paket ekonomi 
dan hal tersebut membuat proses belajar mengajar 
di kelas kurang efektif.  
Selain buku paket ekonomi yang dari dinas 
pendidikan, juga terdapat buku ekonomi lain yang 
ada di perpustakaan sekolah untuk menunjang 
kegiatan belajar terutama untuk menambah literasi 
ekonomi siswa, tetapi jumlah buku ekonominya 
terbatas sehingga siswa harus bergantian jika ingin 
meminjam buku tersebut.  
Siswa mencapai literasi ekonomi jika mereka 
dapat menerapkan konsep dasar ekonomi tahun 
kemudian, dalam situasi yang relevan dengan 
kehidupan mereka dan berbeda dari yang dihadapi 
di kelas (Salemi 2005:52). Oleh sebab itu literasi 
ekonomi yang didapatkan dari sekolah sangat 
penting bagi siswa karena dengan adanya literasi 
ekonomi siswa dapat berperilaku ekonomi dalam 
kehidupan sehari-hari dengan baik. Hasil survai 
awal pada tanggal 29 April 2016 dengan cara 
menyebarkan angket literasi ekonomi yang 
berjumlah 20 soal, disebarkan secara acak ke tiga 
kelas XI IIS SMA Negeri 7 Surabaya dengan 
perwakilan setiap kelas 8 siswa, kriteria 
penilaiannya adalah jika siswa menjawab 20 soal 
dengan benar semua maka mendapat nilai tertinggi 
yaitu 100. Hasil nilai rata-rata siswa XI IIS SMA 
Negeri 7 surabaya sejumlah 46, sedangkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di 
sekolah sebesar 75, tentunya ini merupakan hasil 
yang kurang baik tentang kemampuan literasi 
ekonomi yang dimiliki oleh siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri 7 Surabaya karena nilai rata-ratanya dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Untuk mendapatkan literasi ekonomi yang tinggi 
siswa harus memanfaatkan perpustakaan sekolah 
secara maksimal dengan cara membaca dan 
memahami buku-buku ekonomi yang disediakan 
oleh perpustakaan sekolah karena perpustakaan 
sekolah merupakan sumber literasi bagi para siswa 
(UNESCO dalam Septiana, 2012:75).  
Sehingga dari beberapa fenomena diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul pengaruh pemanfaatan perpustakaan 
sekolah terhadap tingkat literasi ekonomi siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri 7 Surabaya tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Perpustakaan sekolah dikatakan bermanfaat 
jika mampu memperlancar tujuan dari proses belajar 
mengajar, tujuan dari proses belajar mengajar tidak 
hanya tingginya prestasi belajar siswa. Dalam 
penelitian ini khususnya pada mata pelajaran 
ekonomi tetapi siswa juga mampu mencari, 
menyaring, mengelola informasi dan ilmu 
pengetahuan secara mandiri sehingga siswa terbiasa 
untuk berperilaku bertanggung jawab dan bertindak 
secara cerdas. 
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Menurut Bafadal (2006:5-6) manfaat 
perpustakaan sekolah secara terperinci baik yang 
diselenggarakan di sekolah dasar, maupun yang 
diselenggarakan di sekolah menegah adalah sebagai 
berikut: 
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan 
kecintaan murid-murid terhadap membaca. 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya 
pengalaman belajar murid-murid. 
3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan 
kebiasaan belajar secara mandiri yang akhirnya 
murid-murid mampu belajar mandiri. 
4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses 
penguasaan teknik membaca. 
5) Perpustakaan sekolah dapat membantu 
perkembangan kecakapan berbahasa. 
6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-
murid ke arah tanggung jawab. 
7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar 
murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah. 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-
guru dalam menemukan  sumber-sumber 
pengajaran. 
Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-
murid, guru-guru, dan anggota staf sekolah dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.    
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah kegiatan 
siswa memanfaatakan fasilitas yang ada 
diperpustakaan sekolah yaitu dengan cara 
berkunjung ke perpustakaan sekolah, membaca 
buku-buku, dan berdiskusi diperustakaan sekolah 
seingga pengetahuannya meningkat. 
Wulandari (dalam Sina, 2012:137) bahwa 
literasi ekonomi adalah ketrampilan hidup (life skill) 
yang harus dimiliki oleh siapa saja untuk membuat 
keputusan ekonomi yang tepat. Sedangkan menurut 
Sina (2012:135) literasi ekonomi merupakan alat 
yang berguna untuk merubah perilaku dari tidak 
cerdas menjadi cerdas. Seperti bagaimana 
memanfaatkan pendapatan untuk menabung, 
berinvestasi, proteksi dan memenuhi kebutuhan 
hidup. 
Menurut Burkhart dkk (2003:20) “Literasi 
ekonomi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi 
masalah-masalah ekonomi  alternatif  biaya dan 
manfaat  menganalisis insentif bekerja dalam situasi 
ekonomi, meneliti konsekuensi dari perubahan 
kondisi ekonomi, dan kebijakan publik  
mengumpulkan dan mengatur bukti ekonomi dan 
menimbang biaya terhadap keuntungan.” 
Menurut Japelli (2010:9) “Literasi ekonomi 
sangat penting untuk membuat keputusan dalam 
rumah tangga tentang bagaimana menginvestasikan 
kekayaan dan berapa banyak untuk meminjam di 
pasar keuangan . literasi juga memiliki konsekuensi 
yang luas bagi stabilitas perekonomian secara 
keseluruhan.” 
Sehingga dari beberapa pendapat diatas maka 
untuk membuat keputusan dan melakukan tindakan 
ekonomi secara tepat dan cerdas dibutuhkan literasi 
ekonomi yang tinggi. Untuk mengukur literasi 
ekonomi dibutuhkan Indikator literasi ekonomi. 
Menurut Kotte and Witt (dalam Kanserina, 2015:3) 
indikator literasi ekonomi yang ditulis dalam 
Change and Challenge: Assessing Economic 
Literacy.) adalah sebagai berikut: 
1) Kelangkaan. 
2) Sumber Daya Produktif. 
3) Sistem Ekonomi. 
4) Tukar Menukar. 
5) Insentif Ekonomi. 
6) Pasar. 
7) Ekonomi Manajemen. 
Dengan demikian hubungan pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan literasi ekonomi 
adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah menjadi 
sumber untuk memperoleh literasi ekonomi pada 
diri siswa, sekaligus diduga pemanfaatan 
perpustakaan sekolah berpengaruh positif terhadap 
tingkat literasi ekonomi siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri 7 Surabaya. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian kuantitatif karena dalam penelitian 
kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya 
(Arikunto, 2006:12)      
      Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah rancangan penelitian asosiatif kausal. 
Menurut Umar (2008: 30) penelitiann asosiatif 
kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel (X) 
mempengaruhi variabel lain (Y). Untuk rancangan 
penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
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Bagan 3.1 
Rancangan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengambil 
semua subyek untuk diteliti sehingga penelitian ini 
dinamakan penelitian populasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006) untuk sekedar perkiraan, maka 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya 
besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih.  
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang 
akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut:  
1. Angket atau kuesioner 
     Menurut Arikunto (2006:151) “kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”     
      Angket atau kuesioner dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan tingkat literasi ekonomi siswa. 
2. Wawancara 
      Menurut Arikunto (2006:155) “Wawancara 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara.” 
      Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
secara langsung pada saat pra-penelitian, yaitu 
kepada pihak yang berkepentingan seperti 
kepada penjaga perpustakaan sekolah yaitu ibu 
Agustina Maria Ulfa S.Sos.     
3. Dokumentasi 
      Metode dokumentasi digunakan oleh peneliti 
untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006:158).   
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier sederhana, menurut 
Sugiyono (2012:261) regresi sederhana adalah 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kausal satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen. Uji Regresi linier sederhana 
yang akan dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS 23. 
       Persamaan umum regresi linier sederhana 
sebagai berikut: 
Ŷ= a + bx + ei 
Dimana :  
Ŷ=Subyek dalam variabel dependen yang 
diprediksikan. 
a = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah atau koefisien, yang menunjukan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada perubahan 
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, 
dan bila (-) maka arah garis turun. 
X = Subyek pada variabel independen yang 
mempunyai nilai tertentu  
ei = variabel yang mempengaruhi literasi ekonomi 
diluar penelitian ini. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil regresi linier sederhana Berdasarkan 
tabel output SPSS 23 dapat diketahui bahwa 
hubungan antara variabel bebas pemanfaatan 
perpustakaan sekolah (X) dengan variabel terikat 
literasi ekonomi (Y) adalah : 
Ŷ= a + bx + ei 
Ŷ= 6,569 + 0,057 +ei 
Model regresi linier sederhana tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai a atau konstanta sebesar 6,569 menyatakan 
bahwa besarnya variabel literasi ekonomi 
apabila tidak dipengaruhi oleh variabel 
independent. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
pemanfaatan perpustakaan sama dengan nol, 
maka literasi ekonomi siswa sebesar 6,569. 
2) Nilai bx atau koefisien persamaan diatas 
menunjukkan bahwa nilai koefisien pemanfaatan 
perpustakaan sekolah sebesar 0,057 yang berarti 
apabila pemanfaatan perpustakaan sekolah 
meningkat satu satuan, maka literasi ekonomi 
siswa meningkat 0,057 point. 
3) Variabel ei adalah variabel yang diluar 
penelitian ini yang mempengaruhi literasi 
ekonomi selain variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah. 
Berdasarkan hasil uji t (Parsial) dengan 
menggunakan SPSS 23 diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi variabel pemanfaatan perpustakaan 
sekolah (X) adalah sebesar 0,057 bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan 
perpustakaan sekolah (X) berpengaruh positif 
terhadap literasi ekonomi (Y), bahwa semakin 
meningkat pemanfaatan perpustakaan sekolah (X) 
Pemanfaatan 
Perpustakaan 
Sekolah         
(X) 
Literasi 
Ekonomi 
(Y) 
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oleh siswa maka akan meningkat pula literasi 
ekonomi (Y) siswa. 
Dari hasil uji t (Parsial) tersebut juga diketahui 
nilai signifikan sebesar 0,261 yang artinya nilai 
signifikan lebih besar dari nilai 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah (X) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel literasi ekonomi (Y).        
Dari uji kolmogorov smirnov dengan 
menggunakan SPSS 23 diketahui nilai asymp.sig.(2-
tailed) Kolmogorov Smirnov adalah 0,200. hal ini 
berarti nilai data residual dari variabel pemanfaatan 
perpustakaan dan literasi ekonomi tersebut lebih 
besar dari 0,05, sehingga data residual bisa 
dikatakan  berdistribusi secara normal.    
Grafik Scartter Plot 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas terlihat titik-
titikmenyebar diatas dan dibawah titik nol pada 
sumbu vertikal dan tidak teratur atau tidak 
membentuk suatu pola teratur (bergelombang, 
menyebar, menyempit), sehingga dapat disimpulkan 
pada model regresi ini tidak terjadi 
heterokedastisitas.    
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas nilai 
toleran sebesar 1,00 yaitu lebih besar dari 0,10. 
Sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Selanjutnya 
untuk nilai VIF sebesar 1,00 dan nilai tersebut lebih 
kecil dari 10,00 , sehingga dapat  disimpulkan  tidak 
terjadi kasus multikolinearitas. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka terdapat 
hubungan linear dan sebaliknya jika nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05 maka tidak terjadi hubungan 
linear. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,507 jadi nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan linear antara dua variabel penelitian. 
Berdasarkan uji koefisien determinasi dengan 
menggunakan SPSS 23 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,011 hal ini 
berarti perubahan nilai variabel literasi ekonomi 
siswa dipengaruhi oleh variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah sebesar 0,011 atau 1,1%. 
Sedangkan sisanya 98,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar variabel yang digunakan dipenelitian ini. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
menggunakan program komputer SPSS versi 23 
didapatkan hasil penelitian tentang pengaruh 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap tingkat 
literasi ekonomi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 7 
Surabaya tahun pelajaran 2015/2016 yaitu nilai 
siswa kelas XI IIS tentang pemanfaatan 
perpustakaan sekolah berada pada rata-rata 58,10 
yang berada pada kriteria tinggi.  
Pada nilai literasi ekonomi siswa kelas XI IIS 
SMA Negeri 7 Surabaya mendapat nilai rata-rata 
49,40 sedangkan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) adalah 75, hal tersebut menjelaskan nilai 
rata-rata literasi ekonomi siswa dibawah nilai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM), Tetapi dari 
hasil olah data nilai tingkat literasi ekonomi siswa 
didominasi pada kategori tinggi yaitu sebanyak 48 
siswa dari 113 siswa. Hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS 23 menunjukkan bahwa 
perubahan nilai variabel literasi ekonomi siswa 
dipengaruhi oleh variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah sebesar 0,011. 
 Hasil olah data juga menyebutkan bahwa 
semakin meningkat pemanfaatan perpustakaan 
sekolah oleh siswa maka akan meningkat pula 
literasi ekonomi siswa. Hal tersebut didasarkan dari 
uji t (Parsial) yang menghasilkan nilai output 
koefisien 0,057 yang berarti positif, hasil tersebut 
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Asti Anggraeni (2014), yaitu pemanfaatan 
perpustakaan sekolah berpengaruh positif dengan 
hasil belajar IPS siswa kelas VIII semester ganjil 
SMP Negeri 1 Way Lima Tahun Pelajaran 
2013/2014. Meskipun nilai rata-rata literasi 
ekonomi dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) tetapi tidak membuat nilai literasi ekonomi 
terpengaruh secara negatif. Hal ini dikarenakan 
pada saat siswa memanfaatkan perpustakaan merasa 
suasana di perpustakaan SMA negeri 7 Surabaya 
nyaman, selalu bersih dari sampah, aman, kondisi 
penerangan baik, tempat yang tepat untuk belajar, 
koleksi buku-buku pembelajaran dapat terpenuhi 
terutama buku ekonomi, dan koran dan majalah 
ekonomi sering dibaca oleh siswa. Sehingga 
membuat nilai pemanfaatan perpustakaan sekolah 
menjadi tinggi dan menyebabkan nilai literasi 
ekonomi terpengaruh secara positif.  
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Berdasarkan hasil olah data juga dapat diketahui 
bahwa variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
literasi ekonomi , hasil tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ignatius Noreng 
(2013), yaitu Pemanfaatan perpustakaan sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS 
terpadu Siswa SMP Negeri 18 Pontianak.  
Pengaruh yang tidak signifikan tersebut 
dikarenakan siswa kelas XI IIS SMA Negeri 7 
Surabaya jarang berkunjung ke perpustakaan hal 
tersebut dapat dilihat dari daftar hadir siswa 
diperpustakaan sekolah yaitu pada bulan Februari 
sampai Mei 2016 rata-rata setiap harinya 2 siswa 
saja yang berkunjung ke perpustakaan, jika saja 
frekuensi kunjungan siswa ditambah kemungkinan 
besar bisa membuat berpengaruh signifikan. Siswa 
juga jarang membaca buku-buku ekonomi 
diperpustakaan, pernyataan tersebut dapat dilihat di 
hasil angket pemanfaatan perpustakaan sekolah 
pada pertanyaan nomor 11 dan 15 mengenai 
kunjungan dan membaca buku ekonomi dengan 
hasil kriteria sedang. 
 
PENUTUP 
Simpulan  
Pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah 
terhadap tingkat literasi ekonomi siswa kelas XI IIS 
SMA Negeri 7 Surabaya tahun pelajaran 2015/2016 
berpengaruh positif, artinya semakin tinggi atau 
baik nilai pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh 
siswa, maka semakin tinggi atau baik pula tingkat 
literasi ekonomi siswa. Berdasarkan hasil olah data 
juga dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
perpustakaan sekolah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel literasi ekonomi.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data 
maka, peneliti memberikan saran yaitu guru 
diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk selalu 
berkunjung ke perpustakaan dengan cara memberi 
tugas ke siswa agar berkunjung ke perpustakaan 
sekolah sehingga frekuensi kunjungan siswa 
keperpustakaan akan meningkat sehingga 
diharapkan variabel pemanfaatan perpustakaan 
sekolah akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel literasi ekonomi. 
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